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Wayang kulit purwa merupakan wayang yang ceritanya berasal dari kisah 
Ramayana ataupun Mahabarata. Seni wayang kulit purwa masih berkembang 
sampai sekarang dan masih menjadi daya tarik tersendiri bagi Bangsa Indonesia. Di 
Yogyakarta, tepatnya di Desa Wukirsari, Kelurahan Pucung, Kecamatan Imogiri, 
Kabupaten Bantul memiliki sejarah munculnya seni wayang kulit yang berawal dari 
datangnya Atmo Karyo atau dikenal dengan nama Mbah Glemboh pada tahun 1917. 
Atmo Karyo banyak diceritakan mulai tertarik membuat wayang kulit setelah 
menjadi abdi dalem Keraton Yogyakrta untuk merawat wayang. Disela-sela 
kesibukannya, Atmo Karyo mengajak empat orang tetangganya yaitu, Reso Mbulu, 
Cermo, Karyo, dan Sumo untuk belajar membuat wayang kulit.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis, maka permasalahan yang 
dikaji dalam penelitian ini adalah mengenai sejarah Atmo Karyo dan beberapa 
karya wayang kulit purwa buatannya, sehingga dapat diperoleh ciri khas dan 
estetika visual apa yang terkadung di dalamnya. Oleh sebab itu, penulis juga 
menggunakan beberapa referensi yang berhubungan dengan kajian tersebut. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan teori estetika visual menurut 
Edmund Burke Feldman dan menggunakan metode historis yang berfokus pada 
peristiwa-peristiwa Atmo Karyo di masa lampau, dengan melakukan rekonstruksi 
sejarah melalui karya-karya yang ditinggalkannya. Sedangkan data yang diperoleh 
berasal dari artefak wayang kulit purwa dan laporan verbal dari beberapa generasi 
Atmo Karyo yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya, serta berasal dari 
sumber yang relevan.  
Adapun hasil penelitian yang diperoleh penulis yaitu didapatkannya lima 
artefak wayang kulit purwa yang dilihat dari segi estetika visual melalui tatahan dan 
sunggingan sederhana. Sedangkan untuk ciri khas wayang kulit purwa karya Atmo 
Karyo yang pertama terletak pada bagian kepala, baik pada mekutha ataupun pada 
bagian odhol atau rambut. Kedua terletak pada pakaian yaitu celana yang digunakan 
memiliki tato berbentuk naga ngrangsang di bagian ujung. Ciri ketiga yaitu hampir 
keseluruhan wayang kulit purwa Atmo Karyo menggunakan kroncong atau gelang 
kaki dan yang terakhir wayang kulit purwa yang dibuat berfungsi sebagai wayang 
peraga. 
 
Kata Kunci: Sejarah, Wayang kulit purwa, Visual 
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ABSTRACT 
Purwa shadow puppets are puppets whose stories came from the Ramayana 
or Mahabarata stories.  The art of pure shadow puppets is still developing until now 
and is still the main attraction for the Indonesian nation.  In Yogyakarta, precisely 
in Wukirsari Village, Pucung Village, Imogiri Subdistrict, Bantul Regency has a 
history of the emergence of wayang kulit art that began with the arrival of Atmo 
Karyo or known as Mbah Glemboh in 1917. Atmo Karyo is said to be interested in 
making shadow puppets after becoming a servant dalem Keraton Yogyakrta to treat 
puppets.  On the sidelines of his busy life, Atmo Karyo invited four of his neighbors, 
namely, Reso Mbulu, Cermo, Karyo, and Sumo to learn how to make shadow 
puppets. 
Based on the observations made by the author, the problems studied in this 
studied was about the history of Atmo Karyo and some of his purwa wayang kulit 
works, so that the characteristics and visual aesthetics that are contained within 
them can be obtained.  Therefore, the author also uses several references related to 
the study. 
This study used a visual aesthetic theory approach according to Edmund 
Burke Feldman and used historical methods that focus on the events of Atmo Karyo 
in the past, by carrying out historical reconstruction through the works left behind.  
While the data obtained came from wayang kulit purwa artifacts and verbal reports 
from several generations of Atmo Karyo who could be justified, and from relevant 
sources. 
The results of the research obtained by the author are the acquisition of five 
pure shadow puppet artifacts which are seen in terms of visual aesthetics through 
simple inlay and sunggingan.  As for the characteristics of the first wayang kulit 
purwa by Atmo Karyo, it is located on the head, either on mekutha or on the odhol 
or hair part.  The second lies in the clothes, namely the pants used have a dragon-
shaped ngrangsang tattoo at the end.  The third characteristic is that almost all of 
the wayang purwa Atmo Karyo uses kroncong or anklets and the last one is purwa 
shadow puppets that are made to function as visual aids. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kurang lebih 1500 tahun Sebelum Masehi (SM), nenek moyang bangsa 
Indonesia telah mengenal wayang. Wayang berasal dari kata “Hyang” yang berarti 
persembahan pada Hyang Widhi, lebih sering digunakan sebagai sarana dalam 
upacara keagamaan. Wayang terdiri atas beragam jenis, salah satunya adalah jenis 
wayang yang dikenal dengan istilah wayang kulit. Jenis tersebut menunjuk pada 
sebuah boneka pipih yang biasanya berbahan kulit perkamen atau kulit hewan 
mentah, dari hewan sapi (bos taurus) ataupun kerbau (bualus bubalis) (Holt, 1967: 
156). Kulit-kulit tersebut melalui beberapa tahap pengolahan, seperti halnya proses 
pengolahan bahan, tatah, dan terakhir sungging (pewarnaan) menjadi apa yang 
disebut sebagai wayang kulit. 
Wayang kulit, dalam perkembangannya lahir jenis wayang kulit yang 
ceritanya berasal dari dongeng khayal dan mitos untuk membangkitkan daya batin 
seorang diri penikmat atau masyarakat penyangganya, yang kemudian dikenal 
dengan wayang kulit purwa. Berkembang tidak hanya di Pulau Jawa tetapi 
merambah ke berbagai wilayah di luar Pulau Jawa seperti, Kalimantan, Sumatera, 
dan Papua. Bentuk wayang juga telah berkembang, menurut catatan yang ada lebih 
dari 40 jenis wayang tersebar di seluruh pelosok tanah air (Guritno, 1984: 1). 
Sayangnya, tidak semuanya dapat bertahan, sebagian lain mulai melemah, dan 
bahkan ada juga yang sudah mati. Namun di Jawa, Yogyakarta khususnya masih 
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tampak bertahan dan bahkan pembuatan wayang kulit purwa masih hidup sampai 
sekarang. 
Seni wayang kulit yang masih berkembang di Yogyakarta salah satunya 
berada di Desa Wukirsari, Kelurahan Pucung, Kecamatan Imogiri, Kabupaten 
Bantul. Sejarah singkat munculnya seni wayang kulit dan tatah sungging di Desa 
Wukirsari, berawal dari datangnya Atmo Karyo atau dikenal dengan sebutan Mbah 
Glemboh. Pada tahun 1917, Atmo Karyo sebagai seorang kerabat Keraton 
Surakarta dalam cerita masyarakat setempat tidak setuju dengan kebijakan Keraton 
Surakarta yang terus memihak pada pemerintah kolonial Belanda. Atmo Karyo atau 
Mbah Glemboh akhirnya memutuskan untuk pergi ke Yogyakarta yang tetap 
melawan Belanda. Setelah tinggal di Yogyakarta, Atmo Karyo mendengar kabar 
bahwasanya ada sayembara “mengusir penjahat” oleh masyarakat yang diadakan di 
Desa Wukirsari. Atmo Karyo pun segera datang ke Desa Wukirsari tersebut untuk 
mengikuti sayembara. Atmo Karyo diceritakan oleh beberapa sumber lisan yang 
menyebutkan bahwa ia dapat memenangkan sayembara tersebut hanya dengan cara 
berdialog dan adu argumentasi. Oleh karena keberhasilannya tanpa menggunakan 
kekerasan, maka masyarakat merasa bangga terhadap keberanian Atmo Karyo dan 
ia kemudian diangkat oleh masyarakat menjadi jagabaya atau sebagai kepala bagian 
pemerintahan desa dibidang keamanan pada masa itu. 
Nama Atmo Karyo semakin tersohor bahkan kemudian ditunjuk dan 
disepakati menjadi Lurah di Desa Wukirsari menggantikan lurah sebelumnya yang 
telah meninggal dunia. Jabatan lurah termasuk Atmo Karyo ketika itu tidak serta 
merta langsung jadi, namun harus mendapatkan pelatihan dari panewon atau yang 
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sekarang disebut kecamatan. Status panewon berhubungan dengan Keraton 
Yogyakarta yang dibina langsung oleh Sri Sultan Hamengku Buwana (HB) VII, 
dengan sendirinya Atmo Karyo pun telah menjadi abdi dalem Keraton Yogyakarta, 
yang kemudian diserahi tugas untuk merawat dan menjaga wayang kulit milik 
keraton. Tahun 1918, karena kebiasaan terus menerus merawat wayang, Atmo 
Karyo menjadi sangat tertarik bagaimana caranya membuat wayang dari tangannya 
sendiri. Atas dorongan batin yang kuat, maka Atmo Karyo mulai belajar menatah 
wayang di rumahnya sendiri, di Desa Wukirsari, Pucung, Imogiri dan mengajak 
empat orang tetangganya yakni, Reso Mbulu, Cermo, Karyo, dan Sumo (Sujiyono, 
wawancara, 5 Januari 2019).  
Penulis sangat tertarik dan ingin melakukan penelitian terhadap tokoh Atmo 
Karyo yang dikenal sebagai perintis awal pembuat wayang kulit. Penelitian ini lebih 
difokuskan pada artefak-artefak wayang kulit purwa dan cerita yang Atmo Karyo 
tinggalkan di Desa Wukirsari. Dahulu masyarakat Desa Wukirsari belum memiliki 
mata pencaharian sebagai ahli wayang kulit. Pekerjaan awal masyarakat Pucung 
adalah sebagai petani dengan penghasilan yang sangat minim, bahkan pernah 
dikenal sebagai daerah sarang penjahat. Hal itu sesuai dengan letak geografisnya 
yang dikelilingi oleh perbukitan menjadikan Desa Wukirsari sebagai tempat 
pelarian yang aman bagi para penjahat. Namun sebutan itu kini telah hilang karena 
berkat jasa Atmo Karyo yang telah merubah desa ini menjadi desa kerajinan yang 
maju dari aspek sosial, budaya, dan agama. Atmo Karyo juga telah melahirkan ahli-
ahli tatah sungging wayang yang kemudian turun temurun dimasyarakat Desa 
Wukirsari sekarang desa ini dikenal sebagai desa wisata tatah sungging. 
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B. Identifikasi dan Lingkup Masalah 
Sejak tahun 1918 sampai dengan sekarang, masyarakat Desa Wukirsari masih 
tetap membuat dan mengembangkan seni wayang kulit. Hal itu terbukti dari 
terdapatnya kurang lebih 700 orang yang bergerak pada bidang pembuatan wayang 
kulit purwa di Desa Wukirsari, Yogyakarta (Data Monografi Desa Wukirsari, 
2018). Meskipun seni wayang kulit yang dikembangkan semakin banyak ragamnya 
dan teknologi-teknologi modern di luar sana semakin maju, hal tersebut tidak 
mempengaruhi masyarakat untuk tetap mempertahankan proses pembuatan wayang 
kulit seperti tatahan dan sunggingan secara manual, sama halnya dengan wayang 
kulit purwa karya Atmo Karyo. Atmo Karyo sendiri dikenal oleh masyarakat 
sebagai tokoh perintis pembuat wayang kulit di Desa Wukirsari dan berkat jasa 
Atmo Karyo desa tersebut memiliki kehidupan yang lebih baik. Oleh karena itu, 
dalam penelitian ini penulis lebih memfokuskan pada tokoh bernama Atmo Karyo 
dan beberapa karya wayang kulit purwa peninggalannya.  
Kajian mengenai sejarah wayang kulit purwa karya Atmo Karyo dan cerita 
yang ditinggalkannya, menjadi hal yang menarik untuk dikaji, karena dalam 
penelitian ini melibatkan artefak-artefak yang talah berusia ratusan tahun, 
kemudian data-data yang dikumpulkan tidak dengan mudah didapatkan. 
Berdasarkan hal tersebut, diperlukan ritual khusus untuk melihat wayang karya 
Atmo Karyo, dengan cara mengumpulkan data-data valid dari beberapa generasi 
yang dapat mewakili. Kemudian, dalam penelitian ini penulis menggunakan 
perspektif sejarah dan estetika guna menguak cerita-cerita Atmo Karyo serta 
wayang kulit purwa buatannya.  
      UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA
5 
 
Wayang kulit purwa karya Atmo Karyo ini merupakan salah satu artefak 
penting yang seharusnya menjadi kebanggaan adiluhung bangsa Indonesia, yang 
sampai saat ini masih menjadi daya tarik kuat bagi warga negara asing maupun 
warga Negara Indonesia sendiri. Namun cerita mengenai Atmo Karyo dan karya 
wayang kulit purwa buatannya belum banyak yang mengkaji. Oleh sebab itu, 
penulis melakukan identifikasi dan analisis terhadap kajian tersebut, guna 
menambah wawasan pengetahuan mengenai sejarah, estetika visual dan ciri khas 
wayang kulit purwa karya Atmo Karyo. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dan penjelasan masalah di atas, maka rumusan masalah 
penelitian dapat diuraikan pokok-pokok pertanyaan sebagai berikut:  
1. Bagaimana sejarah wayang kulit purwa karya Atmo Karyo di Desa Wukirsari, 
Pucung, Imogiri, Yogyakarta? 
2. Bagaimana estetika visual wayang kulit purwa karya Atmo Karyo? 
3. Apa ciri khas wayang kulit purwa karya Atmo Karyo? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian ini untuk memperoleh jawaban atas permasalah-
permasalahan mengenai wayang kulit purwa karya Atmo Karyo di Desa Wukirsari. 
Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini ialah. 
1. Mengidentifikasi sejarah wayang kulit purwa karya Atmo Karyo. 
2. Guna mengetahui ciri khas dan estetika visual yang terdapat pada wayang 
kulit purwa karya Atmo Karyo di Desa Wukirsari. 
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Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini sebagai berikut: 
1. Memberikan edukasi kepada masyarakat tentang sejarah wayang kulit purwa 
karya Atmo Karyo. 
2. Memberikan wawasan pengetahuan mengenai ciri khas dan estetika visual 
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